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Abstrak: A traffic accident is an event that cannot be avoided, an event where a motorized or non-

motorized vehicle comes into contact with each other and causes both material and non-material losses 

and loss of life. Some of the factors that have the potential to cause accidents are the indiscipline factor 

in using the vehicle and disobeying existing traffic signs. Jalan Raya Bukittinggi-Payakumnbuh is a 

class III collector road with a width of ± 9 meters with a sidewalk. Along the audited road are shops 

and Ford De Kock University. This contributes greatly to attracting the number of people traveling and 

the high volume of vehicles crossing the Bukittinggi-Payakumbuh highway. Therefore, research was 

carried out starting from STA 0+100 – STA 1+500, this study aims to analyze road safety by using 

inspections with the AKJ (Road Safety Audit) checklist table with Y/N answers, such as general 

condition items, alignment roads, intersections, turning lanes, street lighting and road signs and 

markings. From the results obtained, the stopping sight distance for an operational speed of 50.07 

km/sec in the calculation of the stopping sight distance, the distance of 52.88 meters is still below the 

design standard and for the ready sight distance of 161.45 meters, the maximum viewing distance of 

the plan is 350 meters. Based on the AKJ table (road safety audit) for the Bukittinggi-Payakumbuh 

highway, the highest feasible is from the aspect of signs and road markings of 68.75%, the lowest 

feasible value is general condition of 50%. The driver factor is the factor causing the highest traffic 

accidents, namely 26 accidents out of 38 accidents (68.43%), the rest is the vehicle factor, namely 12 

accidents out of 38 accidents (31.57%). In order to overcome the problems on the audited roads, it is  

necessary to repair and complete the signs that are lacking and the maintenance of other 

complementary facilities in order to reduce traffic accidents. 
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Highway 

Abstrak: Kecelakaan lalu lintas merupakan suatu peristiwa yang tidak bisa dihindari suatu kejadian 

dimana kendaraan bermotor atau tidak bermotor bersinggungan satu sama lain dan menyebabkan 

kerugian baik material maupun non material dan kehilangan nyawa. Beberapa faktor yang berpotensi 

terjadinya kecelakaan ialah faktor ketidakdisiplinan dalam menggunakan kendaraan dan tidak tidak 

menaati rambu lalu lintas yang ada. Jalan Raya Bukittinggi-Payakumnbuh adalah jalan kolektor kelas 

III dengan lebar badan jalan ± 9 meter bertrotoar. Sepanjang jalan yang di audit terdapat pertokoan 

dan Universitas Ford De Kock. Hal ini berkontribusi sangat tinggi dalam menarik angka perjalanan 

orang dan volume kendaraan tinggi melintasi ruas jalan Raya Bukittinggi-Payakumbuh. Maka dari itu 

dilakukan penelitian mulai dari STA 0+100 – STA 1+500, Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

keselamatan jalan dengan mengunakan pemekriksaan dengan tabel checklist AKJ (Audit Keselamatan 

Jalan) dengan jawaban Y/T, seperti item - item kondisi umum, Alinyemen jalan, Persimpangan, lajur 

putar arah, penerangan jalan serta rambu dan marka jalan. Dari hasil yang didapatkan jarak pandang 

henti untuk kecepatan operasional 50,07 km/detik dalam perhitungan jarak pandang henti didapatkan 

jarak sebesar 52,88 meter masih dibawah standar rencana dan untuk jarak pandang menyiap sebesar 

161,45 meter jarak pandang maksimum rencana 350 meter. Berdasarkan tabel AKJ (audit keselamtan 

jalan) jalan Raya Bukittinggi-Payakumbuh dengan layak tertinggi adalah adalah dari aspek rambu 

dan marka jalan sebesar 68,75 %, nilai layak terendah adalah kondisi umum sebesar 50%. Faktor 

pengemudi merupakan faktor penyebab kecelakaan lalu lintas yang paling tinggi, yaitu 26 kecelakaan 

dari 38 kecelakaan (68,43%), selebihnya adalah faktor dari kendaraan yaitu 12 kecelakaan dari 38 

kecelakaan (31,57%). Guna menanggulangi permasalahan pada jalan yang di audit maka perlu 

dilakukan perbaikan dan melengkapi rambu - rambu yang kurang dan pemeliharaan fasilitas pelengkap 

lainya agar dapat mengurangi kecelakaan lalu lintas. 
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Kata kunci : Audit keselamatan jalan, Kecelakaan, Jarak pandang henti, Jarak pandang menyiap, 

Jalan Raya Bukittinggi-Payakumbuh 
 

PENDAHULUAN 

Kota Bukittinggi menjadi pusat 

perkembangan dan pembangunan di Provinsi 

Sumatera Barat. Mulai dari pusat perdagangan, 

parawisata, pendidikan, ekonomi dan kegiatan 

lainnya. Agar mempermudah serta 

mempercepat pembangunan di Kota 

Bukittinggi, maka perlu sarana dan prasarana 

transportasi yang memadai. 

Pada umumnya jalan raya adalah 

prasrana transportasi darat memegang peranan 

penting dalam sektor perhubungan terutama 

untuk kesinambungan distribusi barang dan 

jasa (Hendarsin 2000). Permasalahan yang 

sering terjadi pada jalan raya adalah kecelakaan 

lalu lintas. Kecelakaan membutuhkan 

penanganan yang serius mengingat kerugian 

yang sangat besar, berupa jatuhnya korban luka 

hingga korban meninggal dunia maupun 

kerugian dari segi material. 

Jalan raya Bukittinggi-Payakumbuh 

ialah jenis jalan kolektor kelas III dimana 

kecepatan rata-rata cukup tinggi melalui ruas 

jalan ini, yang mana jalan tersebut 

menghubungkan Kota Bukittinggi dan Kota 

Payakumbuh . Jalan ini memiliki dua lajur, satu 

jalur dengan lebar badan jalan ± 9 meter. 

Sepanjang ruas jalan yang di audit terdapat 

pertokoan serta kampus . volume lalu lintas 

tinggi melintasi ruas jalan raya Bukittinggi - 

Payakumbuh dalam setiap hari nya. Namun 

tingginya jumlah pengguna jalan tidak 

diimbangi dengan baiknya fasilitas penunjang 

keselamatan jalan. 

 

Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui penyebab - penyebab 

terjadinya kecelakaan di ruas jalan raya 

Bukittinggi – Payakumbuh dan melakukan 

audit keselamatan jalan berdasarkan pd. T- 

17-2005-B Departemen Perkerjaan Umum 

(2005). 

 

Kelas-kelas Jalan 

 

Jenis-jenis jalan dapat diklasifikasikan 

menjadi 4 yaitu : Kelas I, Kelas II, Kelas IIIA, 

Kelas IIIB. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian adalah suatu ilmu 

pengetahuan yang menjelaskan sistematika 

penelitian berdasarkan fakta dan gejala yang 

terjadi secara objektif. Dalam penelitian ini 

metode penelitian yang dipakai bersifat 

kualitatif yaitu metode ini mengumpulkan data 

dari survei lapangan. 

 

Lokasi Penelitian 

Berdasarkan Administratif letak lokasi Jalan 

Raya Bukittinggi - Payakumbuh STA 0+100 - 

STA1+500 Kecamatan Mandiangin Kota 

Bukittinggi. 
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Studi Pustaka 

Survei Pendahuluan 

Pelaksanaan dan Pengumpulan 
Data 

Analisa Data dan Pembahasan 
a. Menentukan Karateristik kecelakaan 

b. Mengidentifikasi elemen-elemen 

Geometrik jalan 

c. Melakukan  Audit dan Analisis 

Kesimpulan dan Saran 

b. Dilakukan rekapitulasi dari tabel 

AKJ layak dan tidak layak 

kondisi operasional jalan. 

c. Data kecelakaan lalu lintas yang 

diperoleh tersebut kemudian 

dianalisiskan dan di olah dalam 

bentuk tabel dan kecelakaan dan 

grafik data kecelakaan dengan 

mengunakan program Microsoft 

Excel 
 

 
Peta Lokasi Penelitian 

 

Pengumpulan Data 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh 

langsung dari sumber asli berdasarkan hasil 

observasi dan survei lalu lintas. Data primer 

yang diperoleh adalah 

a. Geometrik jalan diperoleh dengan 

mengukur menggunakan pita meter 

b. Spot Speed dilakukan untuk mengetahui 

kecepatan sesuai / kecepatan operasional 

pada ruas jalan Raya Bukittinggi – 

Payakumbuh. 

Cheklist Audit Keselamatan Jalan mengambil 

langsung kondisi ruas jalan yang teliti dengan 

mengunakan formulir cheklis list sesuai 
dengan pedoman audit keselamatan jalan yang 

dikeluarkan oleh Departemen Pekerjaan Umum 

 

2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang dihasilkan 

dari instansi terkait dari bagian laka lalu 

lantas polres , Data tersebut 

a. Peta lokasi pengamatan jalan yang 

diteliti (Jalan Raya Bukittinggi - 

 

Bagan Alir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Bagan Alir Penelitian 

Payakumbuh ) yang diperoleh dari 

google earth. 

b. Tingkat kecelakaan di daerah studi 
c. Jumlah kejadian berdasarkan faktor 

penyebab 

d. Jumlah kejadian berdasarkan tipe 

kecelakaan 

e. Jenis kelamin yang terlibat 

f. Jumlah usia korban 
 

Metode Analisis Data Kecelakaan 

a. Data yang di isi tabel AKJ di 

bandingkan dengan ukuran 

standar persyratan jalan dan 

penempatan rambu-rambu lalu 

lintas. 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Rekapitulasi untuk kondisi umum Jalan Raya 

Bukittinggi-Payakumbuh. 
 

Mullaii 
 

 
Studi Pustaka 

 
 

Survei Pendahuluan 

 

Pelaksanaan dan Pengumpulan 

Data 

Data Primer 

Survei Langsung Pada Daerah 

Studi 

a.. Fasilitas Lalulintas 

b. Spot Speed 

c.. Checklist AKJ 

d. Data Geometrik Jalan 

Data Skunder 
Data Kecelakaan Lalu Lintas : 

a.. Tingkat kecelakaan di 

daerah studi 

b. Jumlah kejadian yang 

terlibat 

c.. Jumlah kejadian berdasarkan 

tipe kecelakaan 

Rekapitulasi Data 

 
 

Analisa Data dan Pembahasan 

a. Menentukan Karateristik kecelakaan 

b. Mengidentifikasi elemen-elemen 

Geometrik jalan 

c. Melakukan Audit dan Analisis 

 

 
Kesimpulan dan Saran 

Selesai 
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Rekapitulasi untuk kondisi persimpangan jalan 

Raya Bukittinggi-Payakumbuh 
 

Rekapitulasi Kelayakan Jalan Raya 

Bukittinggi-Payakumbuh berdasarkan tabel 

periksa Cheklist Audit Keselamatan Jalan. 
 
 

 

Jumlah terjadi kecelakaan, korban Kecelakaan 

jalan Simpang Manggis – Universitas Ford De 

Kock Bukittinggi. 
 

 

Rekapitulasi jumlah kecelakaan per-segmen 

pada jalan Raya Bukiitnggi-Payakumbuh 

Simpang Manggis – Universitas Fort De Kock 

Bukittnggi. 

 

 
Indeks Jumlah Kecelakaan Pada Daerah 

Rawan Kecelakaan Di Jalan Raya Bukittinggi- 

Payakumbuh Tahun 2017-2020 
 

 
 

 
Kesimpulan 

1. Karakteristik kecelakaan di Kota 

Bukittinggi 

Dari tahun 2017 - 2020 jumlah 

kecelakaan Jalan Raya Bukittinggi- 

Payakumbuh, sebanyak 38, dengan 

kecelakaan terbanyak pada tahun 2017 

dengan jumlah 12 kecelakaan, korban 

meninggal dunia terbanyak pada tahun 

2019 dan 2020 yaitu 1 orang dan 

korban luka terbanyak terjadi pada 

tahun 2020 sebanyak 2 orang. 

2. Kondisi geometrik jalan Raya 

Bukittinggi-Payakumbuh 

Jalan Raya Bukittinggi- 

Payakumbuh termasuk dalam jalan 

kolektor kelas III dengan kecepatan 
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rencana untuk 60 km/jam, Tipe jalan 1 

jalur 2 lajur dan memiliki trotoar 

3. Jarak pandang henti pada jalan Raya 

Bukittinggi-Payakumbuh, untuk 

kecepatan operasional 50,07 km/jam 

bila dibandingkan dengan kecepatan 

rencana 60 km/jam, dalam perhitungan 

jarak pandang henti operasional 

didapat jarak henti sebesar 52,88 meter 

masih dibawah angka dari standar jarak 

pandang henti minimal yaitu sebesar 75 

m. 

4. Indikasi penyebab terjadi kecelakaan 
a. Masih ada beberapa bagian bahu 

jalan yang kurang dari persyaratan 

standar dan bahu dijadikan tempat 

parkir kendaraan. 

b. Rambu dan marka di sepanjang 

jalan Raya Bukittinggi- 

Payakumbuh yang di audit tidak 

lengkap terpasang rambu bahkan 

ada beberapa rambu tidak dapat 

dilihat karena tertutup ranting 

pohon dan sudah pudar, sehingga 

rambu tidak terlihat dengan jelas. 

Untuk marka bagian tengah dan tepi 

sudah kurang jelas. 

c. Lampu penerangan ada yang sudah 

tidak berfungsi atau sudah mati, 

kurang nya perawatan dan 

perbaikan, sehingga jarak pandang 

pandang malam hari semakin 

pendek. 

 
SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian audit keselamtan 

jalan Raya Bukittinggi-Payakumbuh pada STA 

0+100- STA 1+500, maka saran yang dapat 

diberikan untuk meningkatkan keselamtan 

jalan sebagai berikut : 

1. Perlunya pemasangan rambu - rambu 

lalu lintas, seperti batas kecepatan 

berkendara dan rambu dipersimpangan 

jalan guna memberitahu kepada 

pengguna jalan agar lebih waspada. 

2. Perlunya pemeliharaan rambu jalan 

karena ada beberapa rambu yang 

tertutup batang pohon dan daun rambu 

yang tidak jelas terlihat karena sudah 

pudar. 

3. Perlu dilakukan perbaikan lampu 

penerangan jalan karena ada beberapa 

lampu jalan yang sudah tidak berfungsi 

pada malam hari dan ada yang tertutup 

ranting pohon. 

4. Untuk pengguna jalan agar 

meningkatkan kesadaran untuk menaati 

rambu-rambu lalu lintas yang telah 

terpasang. 
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